
Kemudian, dalam pengadaan
produk kilang oleh PT Pertamina
Patra Niaga, tersangka Riva
Siahaan (RS) selaku Direktur
Utama PT Pertamina Patra
Niaga, melakukan pembelian
atau pembayaran untuk RON 92.
Padahal, sebenarnya hanya
membeli RON 90 atau yang lebih
rendah.

RON 90 tersebut kemudian di-
blending di storage atau depo un-
tuk dijadikan RON 92. Hal terse-
but sebenarnya tidak diper-
bolehkan. Kemudian, dalam pen-
gungkapan dua tersangka baru
pada Rabu (26/2), yaitu Maya

Kusmaya (MK) selaku Direktur
Pemasaran Pusat dan Niaga PT
Pertamina Patra Niaga dan
Edward Corne (EC) selaku VP
Trading Operations PT
Pertamina Patra Niaga, diungkap
modus yang sama mengenai
blending tersebut.

Abdul Qohar mengatakan, ke-
dua tersangka itu dengan perse-
tujuan tersangka Riva Siahaan,
melakukan pembelian RON 90
atau yang lebih rendah dengan
harga RON 92, sehingga menye-
babkan pembayaran impor pro-
duk kilang dengan harga tinggi
dan tidak sesuai dengan kualitas

barang.
Kemudian tersangka Maya

Kusmaya memerintahkan atau
memberikan persetujuan kepada
Edward Corne untuk melakukan
blending produk kilang pada jenis
RON 88 (premium) dengan RON
92 (pertamax) agar dapat meng-
hasilkan RON 92.

Proses blending tersebut,
katanya, dilakukan di terminal
atau storage PT Orbit Terminal
Merak milik tersangka
Muhammad Kerry Andrianto
Riza (MKAR), selaku beneficial
owner PT Navigator Khatulistiwa
dan milik Gading Ramadhan

Joedo (GRJ), selaku Komisaris
PTJenggala Maritim dan Direktur
Utama PT Orbit Terminal Merak.

Kemudian, BBM hasil blending
tersebut dijual seharga BBM
RON 92.                       (Ant/Obi)-f
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KR-Abdul Alim
Peletakan batu pertama pembangunan SMP

Kemala Bhayangkari di Karanganyar.

RELOKASI SMP KEMALA BHAYANGKARI

Pembangunan Dimulai
KARANGANYAR (KR) - Pembangunan gedung

baru SMP Kemala Bhayangkari Karanganyar resmi di-

mulai dengan peletakan batu pertama oleh Ketua

Pembina Yayasan Kemala Bhayangkari Karanganyar,

Juliati Sigit Prabowo, Selasa (25/2) di Desa Jati

Kecamatan Jaten. Gedung baru SMP Kemala Bhayang-

kari akan dibangun di atas lahan seluas 3.220 meter

persegi. “Relokasi ini dilakukan untuk meningkatkan

kapasitas dan kualitas pendidikan, mengingat lokasi se-

belumnya di belakang Polsek Karangpandan hanya me-

miliki luas 875 meter persegi,” jelas Juliati.

Peletakan batu pertama dihadiri Ketua Bhayangkari

Daerah Jawa Tengah, Diana Ribut H Wibowo, Ketua

Bhayangkari Cabang Karanganyar Dian Hadi

Kristanto, serta perwakilan BBPMP Jawa Tengah Sri

Hartati SPd MPd. Turut hadir pula jajaran Forkopimda

Kabupaten Karanganyar serta Kapolda Jateng.

Dalam sambutannya, Juliati Sigit Prabowo mene-

gaskan bahwa pembangunan SMP Kemala

Bhayangkari merupakan wujud nyata komitmen

Yayasan Kemala Bhayangkari dalam mendukung pe-

ningkatan kualitas pendidikan di Jawa Tengah. “Kami

berharap SMP Kemala Bhayangkari dapat menjadi

lembaga pendidikan yang unggul dan memberikan kon-

tribusi positif bagi masyarakat,” tandasnya.

Acara tersebut juga dimeriahkan dengan paparan se-

jarah pembangunan SMP Kemala Bhayangkari Karang-

pandan hingga proses relokasi. Dalam kesempatan terse-

but, Ny Juliati Sigit Prabowo menyerahkan bantuan alat

pertanian kepada kelompok tani Desa Jati meliputi

pupuk 8 ton untuk Ibu Partini, bibit jagung untuk Ibu

Alip, serta sprayer hama elektrik untuk Ibu Sumarsih. 

Selain itu, diumumkan pula pemenang lomba TK

Kemala Bhayangkari berdasarkan kategori akreditasi.

Para juara mendapatkan penghargaan langsung dari

Ny Juliati Sigit Prabowo. Dalam kesempatan tersebut

juga dilakukan penandatanganan prasasti oleh Juliati

Sigit Prabowo didampingi oleh Ny Diana Ribut H

Wibowo. (Lim)-f

SUKOHARJO (KR) -

Sinergitas antara TNI,

Polri, dan BPBD kembali

terlihat dalam aksi Kar-

yabakti membersihkan

Kali Jawes, Desa Gentan,

Kecamatan Baki Kamis

(27/2). Kegiatan yang di-

mulai pukul 08.00 WIB ini

bertujuan untuk menjaga

kebersihan sungai serta

mencegah potensi banjir

akibat tumpukan sampah

dan sedimentasi.

Kegiatan itu diikuti

Camat Baki Sutarto SStp

MM, Kapolsek Baki yang

diwakili Iptu Margono SH,

Danramil Baki Kapten Czi

Hartono, serta sejumlah

anggota dari Polsek Baki,

Koramil Baki, Gatak dan

Grogol. Mereka bersama-

sama membersihkan sam-

pah yang mengotori aliran

Kali Jawes.

Kapolres Sukoharjo

AKBP Anggaito Hadi Pra-

bowo menyampaikan apre-

siasi terhadap kegiatan ini.

Menurutnya, karyabakti

ini merupakan bentuk

kepedulian bersama dalam

menjaga lingkungan dan

menunjukkan soliditas an-

tara TNI, Polri, serta ins-

tansi terkait. “Kami sangat

mengapresiasi kegiatan ini

karena menunjukkan sin-

ergitas ini. Sungai yang

bersih tidak hanya mengu-

rangi risiko banjir, tetapi

juga menciptakan ling-

kungan yang sehat bagi

masyarakat sekitar,” tan-

dasnya.

Kapolres juga menekan-

kan pentingnya peran ak-

tif masyarakat dalam men-

jaga kebersihan lingkung-

an, khususnya di sekitar

aliran sungai. “Kami

berharap masyarakat juga

ikut serta dalam menjaga

kebersihan sungai dengan

tidak membuang sampah

sembarangan. Ini adalah

tanggung jawab bersama

untuk menciptakan ling-

kungan yang lebih baik,”

tambahnya.

Selain membersihkan

sampah, karyabakti juga

melakukan sosialisasi

kepada warga sekitar ten-

tang pentingnya menjaga

kebersihan sungai dan

dampak negatif dari pem-

buangan sampah sem-

barangan. Kegiatan terse-

but diharapkan menum-

buhkan kesadaran masya-

rakat terhadap kebersihan

lingkungan semakin

meningkat dan Kali Jawes

dapat tetap terjaga keber-

sihannya. (Mam)-f

SINERGI POLRI DAN TNI DI SEKOHARJO

Bersama BPBD Bersihkan Kali Jawes

KR-Dok Polres Sukoharjo
Pembersihan Kali Jawes Gentan oleh Polri, TNI bersama warga sekitar.

JAWATENGAH

Pertalite. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
perlindungan lingkungan, harmonisasi dengan standar global, serta ke-
bijakan energi nasional. Dengan standar ini, diharapkan kendaraan da-
pat beroperasi lebih efisien, emisi berkurang, dan kualitas udara
meningkat, serta mendukung ketahanan energi nasional.

Beberapa parameter penting yang harus dipenuhi antara lain :
Research Octane Number (RON), kandungan senyawa tertentu (bele-
rang, tembaga, oksigen, hidrokarbon aromatik, benzene, dan lain-lain),
warna, dan lain-lain. Parameter penting yang menunjukkan kualitas
Pertalite dan Pertamax adalah Research Octane Number (RON).
Research Octane Number adalah ukuran kualitas bahan bakar
berdasarkan seberapa efektif bahan bakar tersebut dapat mencegah
mesin dari mengalami detonasi atau knocking saat digunakan dalam
kondisi operasi standar saat digunakan dalam mesin pembakaran da-
lam. Knocking adalah fenomena tidak terkendalinya pembakaran ba-
han bakar sebelum percikan api dari busi, yang dapat merusak mesin.
RON mengukur kemampuan bahan bakar untuk menahan pem-
bakaran spontan ketika ditekan dalam mesin. RON diukur melalui uji
laboratorium menggunakan mesin standar dengan kondisi operasi
yang spesifik. Uji ini dilakukan pada kecepatan mesin rendah, sehingga
mencerminkan performa bahan bakar dalam penggunaan sehari-hari. 

.Dalam pengujian ini, bahan bakar yang diuji dibandingkan dengan

campuran iso-oktan (yang memiliki nilai RON 100 dan sangat resisten
terhadap knocking) dan n-heptane (dengan RON 0 dan mudah meng-
alami knocking). Hasilnya menghasilkan angka yang menunjukkan ke-
mampuan bahan bakar tersebut untuk menahan knocking di bawah
kondisi yang telah ditentukan.

Pertalite memiliki RON 91. Bahan bakar jenis ini dirancang un-
tuk digunakan pada kendaraan dengan rasio kompresi mesin an-
tara 9-10:1. Secara visual Pertalite dikenali karena warna hijau te-
rang dan jernihnya. Sedangkan jenis Pertamax memiliki RON 95
dan berwarna biru. Pertamax direkomendasikan untuk kendaraan
dengan rasio kompresi mesin antara 10:1 hingga 11:1, termasuk
kendaraan dengan teknologi Electronic Fuel Injection (EFI). Angka
RON yang lebih tinggi biasanya diperlukan untuk mesin performa
tinggi yang dirancang bekerja pada rasio kompresi tinggi, sehingga
meningkatkan performa mesin. Angka RON yang lebih tinggi me-
nunjukkan resistansi yang lebih besar dan stabil terhadap knock-
ing saat beroperasi di bawah beban berat. Bahan bakar dengan
RON rendah lebih mudah terbakar sebelum waktunya dalam
mesin berkompresi tinggi, yang bisa  menyebabkan knocking.

(Penulis adalah Dosen Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi
Industri Universitas Islam Indonesia)-f

khususnya bagi Dagelan
Mataram, karena hanya
Pentas Rebon ini yang
melestarikan Dagelan
Mataram melalui sebuah pe-
mentasan, dimana Dagelan
Mataram menjadi barometer
dagelan di seluruh Indonesia. 

“Kami menampilkan karya
berjudul ‘Arwah Gugat’ yang di-
tulis oleh Ari Purnama, karya ini
merupakan kritik sosial yang
sangat relevan dengan
keadaan saat ini. Dimana ciri
khas dari dagelan merupakan
njiwit ning ora lara (mengkritik
tetapi yang dikritik tertawa),” je-
lasnya.

Toelis menambahkan,
melalui Pentas Rebon, hara-
pannya Dagelan Mataraman

lebih diketahui dan digemari
generasi muda karena zaman
sekarang khususnya di DIY ge-
nerasi pelawak dagelan hampir

habis, maka dari itu pada pe-
mentasan ini kami juga meli-
batkan anak-anak muda. 

(*-1)-d
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TEMANGGUNG (KR) -

Pemerintah Kabupaten Temang-

gung targetkan investasi yang ma-

suk pada 2025 sebesar Rp 2,3 trili-

un. Berbagai upaya dilakukan un-

tuk mencapai target itu. Kepala

Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP), Dwi Sukarmei me-

ngatakan diantara upaya untuk

menggaet investor adalah promosi

potensi. “Kami juga genjot ke-

pemilikan Nomor Induk Ber-

usaha,” jelasn, Kamis (27/2).

Menurutnya, khusus Nomor

Induk Berusaha (NIB) hingga saat

ini telah ada 21 ribu warga yang

Temanggung yang memilikinya.

“Pada Februari ini saja sudah ada

sekitar 3.000 peserta pendaftar

NIB,” tandas Dwi Sukarmei.

Dikatakan, pemerintah juga

melakukan jemput bola pembu-

atan NIB di kecamatan-kecamat-

an bagi para pelaku Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM).

“Kami pastikan pelayanan pem-

buatan NIB ini gratis. Petugas

yang membuatkan, pengusaha

tinggal menyampaikan syarat-

nya,” tegas dia.

Disebutkan, bahwa pelayanan

pembuatan NIB akan dilakukan

di 20 kecamatan yang ada, dengan

target 2025 NIB. Syaratnya sa-

ngat mudah, hanya membawa

KTP dan nomor telepon genggam

yang masih aktif. 

Dia menerangkan, manfaat me-

miliki NIB bagi Usaha Mikro Kecil

dan Menengah di antaranya mem-

permudah akses Kredit Usaha

Rakyat (KUR), memperoleh akses

pelatihan dan usaha yang dirintis

mendapatkan legalitas. 

Selain itu tepat sasaran dalam

memperoleh program pemerintah

dan kemudahan memasuki komu-

nitas resmi NIB juga memberikan

kemudahan dalam akses ber-

gabung dalam komunitas-komu-

nitas resmi yang terkait dengan

usaha UMKM yang dimiliki. 

(Osy)-f

Temanggung Percepat Pembuatan NIB

KR-Istimewa

Layanan pembuatan NIB di Temanggung.

Di sepanjang perjalanan memeriksa pasukan, Prabowo melihat
kesiapan para taruna yang juga telah berbaris di tengah hujan dan
gemuruh petir. Setidaknya ada tiga kendaraan Maung yang meng-
angkut rombongan Presiden, kemudian rombongan menteri-menteri
dan rombongan pimpinan lembaga negara, yang berjalan beriringan
saat inspeksi pasukan.

Di atas Maung kedua, yang berjalan di belakang Maung yang
mengangkut rombongan Presiden, ada Ketua MPR RI Ahmad
Muzani, Ketua DPR RI Puan Maharani dan Ketua DPD RI Sultan
Bachtiar Najamudin. Di belakangnya, ada Maung ketiga yang meng-
angkut Menteri Koordinator Bidang Politik dan Keamanan Budi
Gunawan, Menteri Pertahanan Sjafrie Sjamsoeddin dan Menteri
Dalam Negeri Tito Karnavian.

Pemeriksaan pasukan itu berlangsung  10 menit. Selepas itu,
Presiden Prabowo kembali posisinya sebagai inspektur upacara, se-
mentara tamu kehormatan seperti SBY dan Jokowi, pimpinan lem-
baga, serta menteri-menteri kembali ke mimbar tempat mereka
duduk semula. (Ant/Tha/Ria)-f

KR-Roby AS
Pembukaan Pentas Rebon ditandai pemukulan gong
oleh Kepala TBY Purwiati.


